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Dalam sejarah musik dikatakan bahwa
alat musik telah ada sejak masa prasejarah.
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Latar Belakang,
Permasalahan dan Tujuan
Latar Belakang. Musik . adalah hasil

perilaku manusia yang tidak dapat diamati
hasilnya apabila musik yang dihasilkan
berhenti. Namun demikian, segi-segi yang
dapat diamati adalah bentuk-bentuk . alat
musik yang digunakannya.

Musik scbagai salah satu bidang seni
merupakan  suatu  hasil - -kebutuhan
masyarakat, masa kini maupun masa
lampau. Tidak ada suitu kebudayaan di
dunia ini yang tidak mengenal musik (Van
Zanten, 1989: 3). Menurut L. Meyer
(1956: 6 — 62) musik sebenamnya adalah
scbuah bunyi atau sejumlah bunyi yang
dinamis yang . mempunyai makna
(meaning). -Selama bunyi mempunyai
makna bagi manusia maka bunyi itu
disebut musik.

Perkembangan alat-alat bunyi di dunia
tenyata tidak sama disebabkan perhatian
suatu bangsa terhadap bunyi sekelilingnya
tidak sama. Perkembangan 'seni bunyi
didukung oleh teknologi dan oleh filsafat
hidup. masyarakat yang berkaitan dengan
kepercayaan akan kekuatan alam. !

Penelitian arkeologi di Polandia dan Rusia
pada tahun 1940 telah menemukan alat-
alat. bunyi-bunyian dari. bahan tulang,
gerabah, dan perunggn dari masa
prasejarah. . -

- Sejak- masa perundagian (prasejarah),
di Indonesia telah banyak ditemukan alat
musik  berupa nekara  (genderang
perunggu) yang diduga berasal . dari
Dongson (H.R. Van Heekeren, 1958: 92 —
8). Temuan nekara itu juga telah
menunjukkan - bahwa masyarakat Asia
Tenggara termasuk Indonesia telah
mengenal teknologi pembuatan bahan
perunggu (Timbul Haryono, 1994) dan
teknologi bunyi (Peter Ferdinandus, 1994).

Setelah terjadi kontak budaya dengan
India, unsur-unsur kebudayaan India, baik
vang dibawa oleh orang India maupun
oleh orang Indonesia yang datang ke India,
terjadilah proses akulturasi semua. unsur
(isi kebudayaan India berupa bahasa,
teknologi. organisasi. sosial, sistem
pengetahuan, agama, dan. kesenian) yang
disesuaikan dengan keperluan kehidupan
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manusia Indonesia sendiri. Pelaksanaan
dari proses akulturasi dilakukan oleh para

cendekiawan, para agamawan. para
seniman istana maupun rakyat
(Koentjaraningrat. 1985: 82—9:;

F.D.K. Bosch. 1952). Masyarakat Indonesia
tidak hanya menerima kebudayaan India
saja tetapi juga secara selektif memadukan
unsur-unsur  kebudayaan India dengan
unsui-unsur lokal.

Musik sebagai salah satu komponen
penting dalam wupacara keagamaan
dimainkan  untuk mencapai  emosi
keagamaan (Koentjaraningrat. 1985: 42-
5). Konsep, gagasan. dan pandangan
tentang musik merupakan salah satu

komponen penting dalam upacara
keagamaan Hindu-Buddha.

Pengaruh Hindu-Buddha di Indonesia
vang berupa  hasil karya musik

menunjukkan kaitannva dengan aspek-
aspck keagamaan vangh tampak pada
bentuk-bentuk ansambel pada relief-relicf
Candi Borobudur, Prambanan, Jago, Jawi,
dan Candi Panataran, serta tertulis pada
naskah-naskah Jawa Kuna (Ramdyana dan
Mahdbharata).

Di Indonesia penelitian musik. baik
masa kini maupun masa lampau, selalu
dikaitkan dengan etnomusikologi. Ilmu ini
adalah  suatu cabang ilmu yang
mempelajari musik-musik etnis serta alat-
alat musiknya.

Dengan memperhatikan wilayah dan
waktu penelitian yang begitu luas olch
etnomusikologi hal ini  menimbulkan
pertanyaan. Pertama. apabila diperhatikan
data musik masa lampau sebagai hasil
perilaku manusia yang didapatkan berupa
artefak atau data lain seperti relief. arca.
naskah, dan prasasti. apakah sebenarnya

138 Q Wlemnals Ne d /11 — Juni 2000

bukan termasuk wilayah penelitian disiplin
ilmu arkeologi.

Adanya data tinggalan berupa bentuk
alat-alat musik dan bunyi-bunyian terscbut
dari masa lampau perlu dikembangkan
musik dalam arkeologi. Data musik
tersebut merupakan salah satu hasil
perilaku manusia. Oleh karcna itu. pada
kesempatan kali ini penulis mencoba
menerapkan pendekatan musikologi dalam
arkeologi atau “musikoarkeologi” sebagai
cabang arkeologi.

Penerapan dengan pendekatan
musikoarkeologi sampai  kini  belum
pernah diterapkan di Indonesia, Salah satu
data arkeologi yang berpotensi dalam
kajian ‘musikoarkeologi’ adalah data
bentuk alat musik dan ansambel pada
relief candi-candi.

Permasalahan.  Permasalahan  yang
diangkat dalam peneclitian ini ada lima
masalah. yakni sebagai berikut:

Pertama, masalah bentuk alat musik.
Kedua. mengenai pencarian ketentuan-
ketentuan pokok bentuk ansambel vang
terkait dan ketentuan yang mengandung
kebebasan. Ketiga. schubungan dengan
adanya polemik mengenai gamelan
(bentuk ansambel) vang masih menijadi

perdebatan pokok sampai kini maka
permasalahan  ketiga adalah mengenai
bentuk ansambel. Kecmpat. mengenai
fungsi  ansambel. Kelima. masalah

kedudukan dan peran seniman.

Tujuan. Adapun tujuan pertama penelitian
bentuk dan fungsi alat musik dalam telaah
ini adalah untuk merekonstruksi sejarah
seni musik masa Jawa Kuna abad IX
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hingga abad XV M., utamanya mengenai
bentuk ansambel.

Kajian vyang lcbih mendalam atas
bentuk ansambel diharapkan akan dapat
memberikan penjelasan mengenai
perkembangan bentuk alat musik dan
ansambel. Kajian fungsi ansambel
diharapkan akan dapat menghasilkan
pemahaman atas alam pikiran masyarakat
Jawa Kuna mengenai musik. Rekonstfurksi
terhadap fungsi ansambel sekaligus dapat
mengungkapkan kehidupan masyarakat
khususnya seniman musik, baik yang
berkenaan dengan aspek kehidupan
religius maupun sekuler.

Selanjutnya telaah ini diharapkan akan
memberi sumbangan bagi perkembangan
“musikoarkeologi”,  sejarah  kesenian,
etnomusikologi, dan musikologi.

Tinjauan Pustaka, Landasan

Teori dan Hipotesis

Tinjauan Pustaka. Musik masa Jawa
Kuna kurang mendapat perhatian dari para
arkeolog tetapi mendapat perhatian besar
para  musikolog. Dalam  rangka
perkembangan penelitian dan penulisan
musikK telah diuraikan sebelumnya bahwa
permasalahan mengenai gamelan, atau
lebih tepatnya mengenai ansambel, belum
tuntas.

Hasil penelitian Kunst (1927),Mantle
Hood (1980), Judith Becker (1980), dan
Suharto Parto (1990) masih terdapat
kekurangan mengenai penjelasan
gamelan.

Landasan Teori. Suatu pengamatan pokok
dalam penelitian ini ialah bentuk-bentuk
alat musik dan ansambel yang telah
ditemukan pada relief candi-candi. Jumlah

bentuk alat musik pada relief candi yang
terpilih ada 226 buah dan 45 ansambel.

Pada perumusan masalah telah
diuraikan bahwa satuan analisis dalam
penelitian ini adalah bentuk dan fungsi
ansambel masa Jawa Kuna. Dalam hal ini
yang dimaksud dengan ansambel ialah
suatu sistem yang terdiri dari sejumlah
komponen (alat musik dan ide-ide) yang
disusun menjadi suatu kebulatan, vang
mengandung makna dan menghasilkan
bentuk bunyi. Untuk dapat menghasilkan
bentuk ansambel diperlukan pengetahuan
mengenai aturan bentuk-bentuk alat musik
sesuai dengan warna bunyi yang diingini.
Dalam menclaah bentuk ansambel
diperlukan penataan bendasarkan jenis-
jenis timbre (warna bunyi) yang disusun
menjadi swatu kebulatan. Untuk ini
diperlukan  pemikiran teori  sistem
schingga susunan suatu ansambel pada
tiap lingkungan masyarakat pendukungnyva
dapat direkonstruksi.

Bentuk alat musik memiliki dua faktor
penentu yang berhubungan erat dengan
musik. Pertama, faktor intern, yakni alat
musik yang terdiri dari bunyi. sumber
bunyi, tenaga, bahan, bentuk ukuran. dan
cara bermain (warna bunyi). Kedua, faktor
ekstern, yakni ruang (lingkungan alam.

waktu, dan pendukung kebudayaan).
Untuk  mengkaji  faktor  intern
diperlukan  pendekatan  berdasarkan

organologi (ilmu pengetahuan mengenai
alat musik). Disamping itu perlu dilakukan

pendekatan  etnografi  scbagai data
pembanding,.
Adapun hasil karya - seni musik

disebabkan oleh keadaan masyarakat vang
menghasilkan karcna adanya kebutuhan
bersama (Sach, 1962:133) dan kana
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secniman akan berkembang -apabila
masyarakat menyediakan peranan yang
memadai bagi seniman (Herskovits, 1955).
Oleh scbab itu, untuk mengkaji faktor
kedua (ckstern), diperlukan bantuan ilmu
pengetahuan  sosial seperti  sejarah,
antropologi, ikonografi, epigrafi, -filologi,
sosiomusikologi, etnomusikologi, dan
etnoarkeologi. :

Hipotesis. Berdasarkan permasalahan

yang diajukan serta - tujuan penelitian,

maka diajukan lima hipotesis kerja sebagai
berikut:

(1) Bentuk alat musik pada abad IX M.-
XV M. terdiri 8ari: (a) alat-alat musik
bersifat ritmis dari golongen ghana
vddya (ideofon) dan avanaddha vddya
mebranofon, (b) alat-alat musik
bersifat melodis terdiri dari golongan
ghana vddya (ideofcn), tata vddya
(kordofon), dan sushira vadya

(acrofon), (c) adanya penyimpangan

bentuk alat-alat musik golongan
ghana vidya pada masa }awa kuna
dengan India.

Ada tiga sifat bentuk dasar ansambel
yang sepanjang masa Jawa Kuna
digunakan yaitu: (a) ansambel terdiri
dari alat-alat ritmis,(b) ansambel
terdiri dari alat musik melodis, (c)
ansambel terdiri dari alat musik
melodis dan ritmis.

Adanya penyimpangan bentuk alat-
alat musik golongan - ghana vadya
antara masa Jawa Kuna dengan India
mengakibatkan munculnya bentuk-
bentuk ansambel dalam berbagai
variasi bentuk ansambel lokal (fabéh-
tabéhan, génding, dan gamelan) dan
luar Indonesia. Adanya alat-alat musik

2y
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lokal -dan ansambel lokal
menunjukkan bahwa tangga nasa

sléndro dan pélog dlpergumka.n pada
masa Jawa Kuna.

(4) Fungsi ansambel mlah untuk
keperluan sakral dan sekuler. :

(5) Pada abad IX M.—XV M. seniman
berperan _penting dalam
perkembangan musik dalam
masyarakat Jawa Kuna.

Metode Penelitian

Dalam penelitian mengenai bentuk alat
musik masa Jawa Kuna ini pertama-tama
dipergunakan metode kuantitatif dan
kualitatif. =~ Penggunaan metode ini
mengandung beberapa pengertian sebagai
berikut: Pertama, data dan keterangan
dikumpulkan sebanyak mungkin; kedua,
ini mengandung pengertian kualitas yang
diperoleh dari data dan keterangan yang
menyangkut konsep-konsep musik, bentuk
alat musik, dan ansambel, yang diperoleh
dari sumber relief, arca, prasasti, naskah,
berita asing, dan para ahli yang pernah
meneliti aspek musik masa Jawa Kuna.
Selanjutnya, data yang dikumpulkan sesuai
dengan - permasalahanmya, kemudian
dibahas dan dianalisis untuk memperoleh
kesimpulan-kesimpulan.

Adapun tahap penelitian arkeologi
dilaksanakan seperti - ilmu-ilmu
pengetahuan lainnya yaitu observasi,
deskripsi, analisis, dan eksplanasi (J.F.
Deetz, 1967; 8).

Hasil Penelitian

Dari hasil analisis bentuk-bentuk musik
berdasarkan  pendekatan  organologi,
sejarah musik dan etnografi . yang
dibicarakan pada -Bab II (data visual
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maupun data tertulis) maka diperoleh
petunjuk adanya bentuk alat-alat musik
lokal dan bentuk alat-alat yang mendapat

pengaruh dari luar Indonesia (India, Cina,

Arab, Asia Tenggara Daratan,dan
Mesopotamia). Pengaruh tersebut
discbabkan oleh karena peranan agama
Hindu-Buddha dan perdagangan.

Apabila diperhatikan analisis seluruh
bentuk-bentuk alat musik masa Jawa Kuna
diperoleh gambaran bahwa alat-alat musik

berdawai seperti harpa menghilang pada
abad XI M. Namun demikian, timbulnya
alat-alat musik berdawai lain seperti
celempung, - rebab, tarawangsa, dan
samépa, alat pukul seperti salunding,gong,
bonang, tatabuhan. dan réyong, alat tiup
seperti pereret.

Alat musik vang dikenal pada masa
Jawa Kuno dapat dikelompokkan dalam
empat golongan (lihat dafiar 1).

Alat-alat Musik Pada Masa Jawa Kuno

PEMBAWA MELODI RITME
Tata vddya Shusira vadya | Ghana Vddva | Avanaddha vddva Ghana vddya
(Kordofon) (Aerofon) (Ideofon) (Membrancfon) (Ideofon)
Lute, Suling Tongkat gesek | Gendang Simbal
Bar-zither Orgin mulut Gambang Beduk Gong
Haerpa Teronpet Salunding Bheri Réyon
Celempung Sangkha Garantang Mrédanga Kala-kala
Wind Wenu Saron Dundubhi Saragi
Lawu Wina Bhangsi Calung Pataha Taluktak
Kinnéra Turya Tatabuhan Tepakan Kulkul
Wipafici Wanisa Galunggang Muraba Giring-giring
Wini Pereért : : Padaha Kamanak
Kaccaphi Trut Muraja Ceng-ceng
Réwanahasta Pamukul Génta
Guntang Padahi Tuwung
Brékuk
Gubar
Gendang
Tanah
Liat
Kulkul, régang
Taluktak
-| Ketuk, kenong
Bonang, rojeh
Curing,
Krempul
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Dari hasil penggarapan bentuk —
bentuk alat musik masa Jawa Kuna
menurut  wama bunyi -—. diperoleh
petunjuk adanya kesesvaian dengan India.
Namun demikian, -ada salah satu ciri
golongan tidak sesuai dengan India, yaitu
alat-alat musik golongan ghana vddya --—
(Ideofon_) sebagai pembawa melodi
(gambang, salunding, calung, garantang,
dan galunggang). Di India golongan ini
hanya menghasitkan  alat-alat musik
sebagai pembawa ritmis, sedangkan di
Indonesia pada masa Jawa Kuna sebagai

ritme dan melodi (gambang,
salunding,calung,  garantang, dan
galunggang).

Dari hasil analisis bentuk-bentuk

ansambel baik data relief maupun data

kesusastraan (Bab -1l dan II)), diperoleh
gambaran adanya tiga sifat bentuk dasar
ansambel, yaitu: (1) ritmis, (2) melodis,
dan (3) melodis-ritmis. - Ciri ini -ternyata
seperti  didapatkan - pada sifat bentuk
ansambel di . India npamun dalam
perkembangannya  tiap . sifat  bentuk
ansambel berbeda. -

Dari hasil perbandingan sifat bentuk
ansambel - pada - relief-relief * Candi.
Borobodur diperoleh gambaran bahwa tiap
sifat bentuk ansambel terdiri dari beberapa
bentuk. Pertama, ciri sifat ritmis terdiri
dari tiga bentuk dasar. Kedua, ciri melodis
terdiri dari empat bentuk dasar. Ketiga,
ciri sifat melodis-ritmis terdiri dari tiga
belas bentuk dasar (lihat diagram 1).

Diagram 1 -
Bentuk dascr Ansambel pada Relief Candi Borobudur
A. Ritmis B. Melodis Melodis-ritm
1. Ideoton; 1. Kordofon; . Kordofon-Membranofon;
2. Ideofon, membranofon; 2. Aerofon; - . Kordofon, Ideofon-Ideofon;

3. Membranofon;
4. 1deofon

Selanjutnya dari hasil perbandingan
bentuk-bentuk dasar ansambel pada relief-
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3. Kordofon, aerofon

. Kordofon — Ideofon,

. Kordofon, Ideofon — membranofon,
Ideofon - Ideofon

. Aerofon - Ideofon

. Aerofon, Ideofon - ideofon

. Aerofon — Membranofor;

. Aerofon, Kordofon — Ideofon;

10. Aerofon - Ideofon, Membramofon;
11. Aerofon — Membranofon;

12. Kordofon, Aerofon —Ideofon;

13. Kordofon, Aerofon — Ideofon,
Membranofon.

xowqogn.b.wu._._!')

relief Candi Borobudur (abad IX M)
dengan sumber-sumber tertulis pada visual
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sesudahnya (abad IX M.), maka diperoleh
petunjuk bahwa hanya 14 bentuk dasar

ansambel yang berkembang (lihat diagram
2).

C. Melodis-ritmis

Diagram 2
Bentuk Ansabel pada Abad IX—XV M.
A. Ritmis B. Melodis
1. Ideofon; 1. Kordofon;

2. Ideofon, membranofon; 2. Aerofon;
" 3. Membranofon
4. Ideofon

Selanjutnya apabila bentuk-bentuk dasar
gamelan seperti Keodok Ngorek dan
Munggang bahkan gamelan masa kini
dibandingkan dengan ciri-ciri bentuk dasar
yang didapatkan pada relief-relief Candi
Borobudur maka diperoleh adanya,
persamaan dengan siiat ciri melodis-ritmis
dengan bentuk dasar ideofon-ideofon di
relief Candi Borobudur. Ciri ini tidak
dikenal di India pada masa tersebut.
Dengan adanya persamaan bentuk dasar
tersebut maka dapat disimpulkan bahwa
bentuk dasar ansambel telah dikenal sejak
masa Borobudur.

Adanya penggunaan alat-alat musik
lokal dan terbentuknya ansambel lokal
tentu mempunyai kaitan dengan tangga
nada pada masa itu, yaitu pefog dan
slendro. Dari hasil analisis temuan alat-
alat musik di Asia Tenggara masa
prasgjarah menunjukkan bahwa tangga
nada pelog telah dikenal pada masa itu
dan kemungkinan besar timbulnya tangga
nada slendro pada masa Sailendra (adanya

3. Kordofon, aerofon

. Kordofon-Membranofon;

. Kordofon, Ideofon-Ideofon;

. Kordofon — Ideofon,

. Kordofon,Ideofon— membranofon;
. Ideofon - Ideofon

. Aerofon - Ideofon

. Aerofon, Ideofon - ideofon

=] Oh Lh e b D e

alat musik gambang dengan 10 bilahan

pada relief Candi Borobudur).
Selanjutnya  hasil  analisis data
kesusastraan Jawa Kuna diperoleh

petunjuk adanya nama-nama bentuk
ansambel seperti gamélan, génding, dan
tabéh-tabéhan. Namun demikian,
disamping itu diperoleh petunjuk adanya
beberapa ansambel masa kini mempunyai
kaitan dengan alat-alat musik masa Jawa
Kuna seperti sangghana, salunding,
calung, gong, gafljuran, dan réyong. Hal
ini dapat ditafsirkan bahwa nama-nama
ansambel tradisionil masa kini adalah
istilah-istilah yang mempunyai kaitan
dengan masa Jawa Kuna dan bukan luar
Indonesia.

Selanjutnya analisis data tertulis seperti
prasasti dan kesusastraan menunjukkan
bahwa ansambel musik merupakan suatu
kebutuhan dalam masyarakat Jawa Kuna
pada abad IX-XV M. untuk keperluan
acara sakral dan sekuler.

Pengertian dasar fungsi musik dapat
dipahami dari segi intern dan ekstern. Dari
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segi intern musik dapat dipahami seperti
biologi dan matematika (Meyer, 1967:
296). Dalam analisis bentuk-bentuk alat
musik dan ansambel menampilkan bahwa
dasar bentuk alat musik adalah empat jenis
dan dua sifat dasar yaitu ritmis dan
melodis.  Sedangkan bentuk  dasar
ansambel adalah 20 buah dengan tiga sifat
dasar ansambel yaitu “ritmis”, “melodis”,
dan “melodis-ritmis”. Oleh sebab itu, ciri-
ciri bentuk dan sifat dasar tersebut yang
tak berubah sepanjang masa, adalah fungsi
dari keterikatan konsep dasar musik.

Selanjutnya fungsi ansambel
disebabkan faktor-faktor ekstern adalah
sebagai berikut.

Analisis khusus mengenai peran
seniman musik dalam prasasti dan relief
~andi-candi pada abad IX M - X M.
menunjukkan bahwa lingkungan di luar
keraton berkembang suatu citra tertentu.

Hal itu dinyatakan peran seniman musik .

luar keraton dalam upacara penetapan
sima. Nama, gelar, kedudukan, dan hadiah
disebutkan dengan jelas dalam prasasti-
prasasti masa itu, bahkan raja bersama
pejabat pusat serta masyarakat setempat
dalam upacara itu menari dengan diiringi
oleh pemain-pemain musik luar keraton.

Selanjutnya adegan-adegan seni musik
pada relief Candi Borobudur dan Candi
Prambanan menunjukkan bahwa sebagian
besar adegan menceriterakan suasana
sakral. Oleh sebab itu, dapat ditafsirkan
bahwa pada abad-abad tersebut seniman
musik mempunyai peran penting dalam
upacara-upacara sakral.

Dengan adanya orientasi kepada
kebudayaan dalam kerajaan-kerajaan di
India yang telah maju, dibutuhkan aspek
politik untuk memperkuat kekuasaan dan
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kharisma raja demi kemantapan kerajaan
schingga menyebabkan kesenian istana
dikembangkan pada abad XII - XV M.
Kesusatraan Jawa Kuna menceriterakan
mengenai kemahiran raja-raja berseni
sastra dan bermain musik, seperti tersirat
dalam kesusastraan Jawa Kuna.

Seniman istana yaitu abdi dalém
(mangilala drabya haji) berkembang
seperti yang terdapat pada prasasti-prasasti
sesudah Mpu Sindok. Pemerintah pusat
memperhatikan upah, mutu, dan pajak
seniman. Seniman keraton (i hgji)
mendapat upah lebih tinggi dari seniman
luar keraton (ambaran), seperti tersirat
dalam prasasti-prasasti Bali berbahasa
Jawa Kuna. Seniman istana mendapat
kedudukan dan jabatan demung, seperti
tersirat dalam Nawanatya (Robson, 1979;
301). A

Hasil analisis fungsi menunjukkan
bahwa musik merupakaan suatu kebutuhan
semua golongan masyarakat Jawa Kuna.
Oleh sebab itu, dapat ditafsirkan bahwa
seniman keraton dan luar keraton
mempunyai peran  penting  dalam
perkembangan seni musik Jawa Kuna.

Kesimpulan : :
Kesimpulan dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut;
1. Dari hasil analisis data visual dan
. data tertulis dengan menggunakan
pendekatan musikoarkeologi, peneli-
tian ini memberikan gambaran
peranan musik ‘dalam masyarakat
Jawa Kuna pada abad IX M. - XV M.
Hal ini berarti pula meruapakan
perkembangan studi musikarkeologi.
Penelitian ini membuktikan bahwa
penelitian terdahulu seperti yang
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dilakukan = Mantle Hood, Judith
Becker, dan Suhardjo Parto masih
terdapat kelemahan karena
kekurangan dalam penggunaan data
arkeologi dan filologi.

Dalam penelitian ini memunculkan
dua sifat pokok alat musik yang
terdapat pada golongan alat-alat
musik tata vddya (ideofon), sushira
vddva dan  avanaddha  vddya
(membranofon) yaitu alat-alat musik
ybersifat ritmis dan melodis.
Sclanjutnya dari hasil penggarapan
bentuk-bentuk ansambel pada relief
candi-candi dan data tertulis diperoleh
empat dasar konsep bentuk ansambel
yang sepanjang masa Jawa Kuna
digunakan yaitu (1) bemuk ansambel
ritmis, (2) bentuk ansambel ritmis-
melodis, (30 bentuk ansambel melodis
dan dinamis. Sifat dinamis diartikan
scbagai keterbukaan yang terlihat
dalam adanya alat-alat musik di luar
alat musik India digunakan dalam
menata ansambel. Dari hasil analisis
ciri<ciri bentuk ansambel pada relief-
relief Candi Borobudur memunculkan
20 bentuk dasar ansambel. Namun
diantaranya didapatkan pula bentuk
dasar gamelan dan bentuk-bentuk
dasar ansambel lokal lainnya seperti
génding dan tabéh-tabéhan.
Selanjutnya dari hasil analisis bentuk
ansambel  memunculkan  adanya
beberapa istilah bentuk ansambel
masa Jawa Kuna yailu gamélan,
génding dan tabéh-tabéhan. Namun
demikian, beberapa alat musik masa
Jawa Kuna mempunyai kaitan dengan
ansambel tradisional masa kini seperti
gamelan salunding, gamelan

gambang, gamelan gong, ganjuran,

dan sengganen. Timbulnya ansambel-

ansambel lokal kemungkinan besar
disebabkan tangga nada pélog dan
sléndro yang dikenal oleh masyarakat.

5. Pengamatan khusus terhadap sumber
data visual dan data tertulis
menunjukkan  bahwa  ansambel
mempunyai fungsi sakral dan sekuler
dalam kehidupan masyarakat Jawa
Kuna baik di kalangan keraton
maupun di kalangan luar keraton.

6. Dari hasil penggarapan sumber
tertulis dan relief candi-candi dapat
disimpulkan bahwa seniman musik
luar keraton pada abad IX - X M.
berperan penting dalam masvarakat
Jawa Kuna terutama dalam upacara-
upacara keagamaan dan negara. Pada
abad XI — XV M. peranan seniman
keraton bersama seniman keraton
dalam masyarakat Jawa Kuna tampak
sckali dalam perkembangan bentuk-
bentuk ansambel.

Selain ifu, secara singkat ada suatu hal
yang sangat perlu diperhatikan vakni
mengenai peranan budaya setempat.
Walaupun unsur-unsur kebudayaan India
mempengaruhi Indonesia, tetapi
banyaknya istilah-istilah alat musik dan
ansambel yang menggunakan bahasa
setempat merupakan salah satu bukti
kuatnya peran lokal yang tetap bertahan.

Apabila ditinjau dari segi seni musik.
dapatlah dikatakan bahwa nilai-nilai lama
dan baru bukan merupakan dua hal yang
bersifat terpisah. Seni musik yang dimiliki
masyarakat masa sekarang ternyata
berakar dari sgjarah masa lampau. Oleh
sebab itu, penelitian terhadap musik masa
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lampau . perlu  ditingkatkan  dalam

musikoarkeologi. -
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Laftar Istilah

Aerofon: Istilah ini digunakan pada masa kini
yang dimulai oleh Homwbostel pada abad ke
19. Alat musik yang suraber bunyinya adalah
udara yang diperoleh dengan jalan ditiup.

Amplitudo:  Talah lebar getar atau simpang
getar yang dibuat oleh sumber bunyi.

Anapuk: Menari topeng. :

Ansambel: Sekelompok pemain musik yang
memainkan beberapa jenis alat musik (istilah
Hombostel) yang digunakan Bharata dalam
Natya § ‘astra pada abad ke 2 M.

Avanaddha: Istilah ini ditujukan pada alat
musik golongan membranofon

Bangsi: Alat musik tiup seperti seruling

Bar-zithe: Alat musik petik terdiri dari satu
atau l;ebih dari satu dawai

Bedaya: Tarian sakral yang masih dijumpai di
Yogyakarta.

Bedug: Alat musik pukul golongan
membranofon dibunyikan dengan dipukul
dengan tongkat.

Bheri: Genderang dari kuningan (kettle drum).
_Dalam penyebaran di Indonesia mungkin
berubah bentuk.
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Bin: Alat musik berdawai yang berkembang di
India Utara

Brékuk: Alat musik pukul golongan ideofon
terbuat dari penmggu

Bonang: Alat musik pukul golongan ideofon
berbentuk canang dan terbuat dari perunggu.

Bungkuk: Alat musik pukul sejenis simbal
golongan ideofon terbuat dari perunggu.

Celempung:  Alat musik petik golongan
kordofon, resonator berbentuk segi empat dan

Curing: _ Alat musik pukul dari perunggu
golongan ideofon, sejenis simbal.

Demung:  Pemimpin kesenian di istana
Majapahit.
Dogdog: Alat musik pukul seperti gendang
atau disebut pula réyong

Frekuensi: Banyaknya getaran per detik

Gambang: Alat musik pukul terdiri dari bilah-
bilah kayu yang dapat menghasilkan nada-
nada tertentu, termasuk golongan ideofon.

Gamelan: Seperangkat alat-alat musik dari
perunggu, petik dan pukul.

Gangsa: Berarti perunggu. Apabila ditambah
dengan pande gangsa mempunyai kaitan



Ringkasan Disertasi

dengan pembuat alat-alat musik perunggu
dan upacara.

Garantung: Sejenis alat musik gambang.

Gandang: Sejenis alat musik. pukul dari kayu
dan bersumber bunyi pada kulit.

Génding:  Sejenis alat musik pukul dari
perunggu pada masa Jawa Kuna tetapi masa
kini dihubungkan dengan bagian dari lagu
gamelan,

Génta: Alat musik atau bunyi-bunyian terbuat
dari perunggu.

Gérang Paduan suara khusus peria dengan
iringan musik

Ghana: Istilah oleh Bharata yaitu sinonim
dengan ideofon istilah oleh von Hombostel
dan Sachs.

Gita: Nyanyian.

Gong: Alat musik pukul dari perunggu dan
terdiri dari berbagai ukuran. :

Halu Warak: Pemimpin suatu ansambel di
lingkungan istana.

Harpa: Alat musik petik yang terdiri dari
sebuah  tabung  rcsonator  berbentuk
melengkung dan ada ysng berbentuk segitiga
dengan dawai-dawai sebagai sumber bunyi.

Ideofon: Alat musik yang sumber bunyinya
bahan dani alat muSLk tersebut (istilah
Hombostel).

Kalasangkha: Alat tiup seperti terompet

Kamanak: Bentuknya menyerupai pelat dari
perunggu yang dilengkungkan sedemikian
rupa, sehingga merupakan bumbung yang
masih terdapat alur terbuka.

Kangsi:  Sejenis simbal tetapi dimainkan
dengan digesek.

Kordofon: Alat musik yang sumber bunyinya
berupa dawai (istilah yang digunakan oleh
Horbostel).

Kulkul: Kentongan bercelah dari bambu kayu
atau perunggu.

Lute: Alat musik petik yang terdiri dari tabung
resonansi dan dawai.

Mahdsdra: Alat musik pukul golongan Ideofon.

Malawuving: Alat musik petik golongan
kordofon.

Mangidung: Menyanyi kidung

Mapadahi: Pemain kendang,

Mardala: Alat musik sejenis kendang
berbentuk kerucut.

Munda: Sejenis mahasara tetapi lebih kecil

Muraja: Sejenis kendang tetapi ketika
menyebar di Indonesia bernama murawa.

Melodi: Susunan nada (Danielou,1949).

Membranofon: Alat musik yang sumber bunyi
karena kulit.

Nada: Adalah satuan bunyi atau suara yang
tinggi dan kuatnya dapat dipertahankan
dalamwaktu yang cukup.

Ndtya: Pertunjukan seni drama.

Nrétta:  Tarian yang mempergunakan per-
atutran susunan yang mengandung keindahan.

Okokan: - Genta dari kayu yang digantungkan
pada leher lembu.

Padahi: Sejenis gendang golongan mem-
branofon.

Paninglai: Alat musik pukul golongan ideofon.

Perérét: Alat musik tiup sejenis terompet.

Rawanahasta: Alat musik petik sejenis Jufe.

Rebab: Alat musik gesek yang terdiri dari
tabung resonansi dan dawai.

Régang: Sejenis simbal.

Resonansi: Berarti ikut bergetar sejalan getaran
sumber bunyi.

Resonator: Tabung tempat getaran sumber
bunyi.

Réyong: Alat musik pukul yang terdiri dari
sepasang camang dari perunggu yang
diletakkan pada sebuah tabung dan
dimainkan dengan sepasang tongkat.

Ringgit: Wayang

Ritmis: Adalah gerak beragam (Danielou,
1949).

Salunding: Alat musik terdiri dari bilah-bilah
besi atau perunggu diletakkan di atas tabung
resonansi.

Sangkha: Alat musik tiup dari kerang (species

turbinella rapa).
Saptaswara: Tujuh nada utama dalam seni
musik India, vyaitu: shadja, rishabha,
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gandhara, madhyama, pafichama, dhaivata,
dan nishada. (Danielou, 1949: 41-4).

Saron: Alat musik terdiri dari bilah-bilah
perunggu dan tabung - resonansi dan
dimainkan dengan alat pukul.

Saragi: Alat musik pukul dari perunggu sejcms
gong.

Shawn.: Alat mus1k tiup seperti seruling.

Stma: Adalah daerah “bebas” yang dilakukan
dengan upacara khusus dan dihadiri oleh
pejabat pusat, daerah, dan setempat.

Simbal: berbentuk mangkuk atau piring terbuat
dari perunggu dan dimainkan sepasang
dengan jalan saling dibentur.

Suling: Alat musik tiup sejenis seruling.

Sumber bunyi: Pada dasamnya sumber bunyi
diperoleh dari bunyi lingkungan alam yang
dimanfaatkan manusia. Seperti udara dan ada
yang berupa padat seperti
logam,dawai kulit atau udara.

Sungu: Terompet terbuat dari tanduk binatang.

Sushira: Sinonim istilah aerofon yang
digunakan  oleh  [Hombostel.  Sushira
digunakan oleh Bharat: pada abad 11 M.

Tabébh-tabéhan: Seperangkat alat musik yang
terdiri dari alat tabéhan musik pukul dan
tiup.

Tdla: Sinonim dengan ritme, yaitu gerak
berirama
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Tdna: Sederetan nada yang membentuk lagu.

Tangkilan: Tempat pembuatan kendang.

Tata: Istilah yang dignnakan Bharata untuk alat
musik berdawai. (Hombostel menvebut
kordofon).

Tatabuhan: Sejenis gambang.

Timbre: Atau warna bunyi, berupa keseluruhan
kesan' pendengaran yang manusia peroleh
dari sumber bunyi (Schaffner, 1966).

Trut: Sejenis alat tiup terompet.

Tuwung: Sejenis alat musik pukul darni
perunggu simbal.

Vddya: Alat musik.

Ving: Alat musik berdawai seperti lute, harpa,
atau barzither.

Vipaficivind: Sejenis alat musik petik terdin
dari sembilan dawai, mungkin sejenis harpa.

Wadittra: Alat musik

Widu: Penyanyi pada masa Jawa Kuna.

Xvlophone: Sejenis gambang terdiri dari
bilahan dari bahan kayu, bambubatu. atau -
perunggu.

Q P.E.J. Ferdinandus
Universitas Gadjah Mada
Yogvakara 1999
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